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This research is motivated by the low interest of students in Pancasila Education 
subject which is caused by a less interactive learning model. This research aims to: (1) 
to know the application of Think, Pair, Share (TPS) learning model in Pancasila 
Education subject. (2) to know the increase in students' interest in learning by 
applying the Think, Pair, Share (TPS) learning model in Pancasila Education subjects. 
This research was conducted at SMA Negeri 1 Lotu, Lotu District, North Nias Regency, 
with the research subject of X-Creative class students in Semester II of the 2024/2025 
academic year, totaling 30 people. The research method used is Classroom Action 
Research (PTK). The research instruments used were observation sheets, student 
interest questionnaires, student learning outcomes tests and documentation. The data 
collection techniques used were observation, questionnaire, test, and documentation. 
The results of the research and discussion concluded that: First, the researcher's ability 
to apply the think, pair, share learning model based on the results of the researcher's 
observation sheet, which reached an average of 89.16% or was in the excellent 
category. Second, the increase in student interest in learning by applying the think, 
pair, share learning model based on the student interest observation sheet, which 
reached an average of 86.76% or was in the “excellent” category and based on the 
results of the student interest questionnaire, it reached an average percentage of 
89.33% or was in the “excellent” category. The increase in student interest in learning 
is also evidenced by the increase in the average value of the learning outcomes test of 
90.12 with a percentage of 100% completeness. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila yang disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang 
interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui penerapan model 
pembelajaran Think, Pair, Share (TPS) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. (2) 
mengetahui peningkatan minat belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
Think, Pair, Share (TPS) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lotu, Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara, dengan 
subjek penelitian siswa kelas X-Kreatif Semester II Tahun Pelajaran 2024/2025 yang 
berjumlah 30 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembaran observasi, angket 
minat belajar siswa, tes hasil belajar siswa dan dokumentasi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi, angket (kuisioner), tes, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa: Pertama, Kemampuan peneliti dalam 
menerapkan model pembelajaran think, pair, share berdasarkan hasil lembar 
observasi peneliti yaitu mencapai rata-rata 89,16% atau berada pada kategori baik 
sekali. Kedua, Peningkatan minat belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran think, pair, share berdasarkan lembar observasi minat belajar siswa 
yaitu  mencapai rata-rata 86,76% atau berada pada kategori "baik sekali" dan 
berdasarkan hasil angket minat belajar siswa mencapai rata-rata persentase sebesar 
89,33% atau berada pada kategori “baik sekali”. Meningkatnya minat belajar siswa 
juga dibuktikan oleh meningkatnya nilai rata-rata tes hasil belajar sebesar 90,12 
dengan persentase ketuntasan 100%. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mempersiapkan generasi penerus 
bangsa untuk menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan di masa depan. Melalui pendidikan, 

siswa dibekali dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai moral yang menjadi 
fondasi bagi perkembangan diri serta 
pembentukan karakter yang baik. Seperti 
tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang 
berbunyi bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
 
Dari bunyi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

selain menjadi wahana untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan, pendidikan juga berperan sebagai 
fondasi bagi pembentukan moral dan etika yang 
menjadi dasar perilaku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, salah satu 
mata pelajaran yang menekankan pada 
pembentukan moral dan etika siswa adalah 
Pendidikan Pancasila, seperti yang di ungkapkan 
oleh Revi et al (2023: 502), “Pendidikan 
Pancasila menjadi landasan bagi pembentukan 
karakter Bangsa Indonesia yang berintegritas, 
bertanggung jawab, berkeadilan, dan ber-
wawasan lingkungan”. Sebagaimana tercantum 
dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 
Tahun 2022 tentang Standar Nasional 
Pendidikan dalam Pasal 40 ayat 2 yang berisikan 
bahwa “Pendidikan Pancasila termasuk pelajaran 
wajib di sekolah tingkat dasar dan menengah”. 
Pendidikan Pancasila ini merupakan sebuah 
mata pelajaran yang digunakan di kelas mulai 
tahun pelajaran 2022–2023, bersamaan dengan 
Kurikulum Merdeka yang sebelumnya memiliki 
nama PKn (Fatimah, 2023:77). 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila memiliki 
tujuan untuk mengembangkan kepribadian yang 
berkarakter, mandiri, dan berdaya saing tinggi, 
serta memiliki pemahaman yang mendalam dan 
pengamalan yang tulus terhadap nilai-nilai 
Pancasila sebagai dasar negara Indonesia (Pasla, 
2023). Untuk mencapai tujuan tersebut dapat 
diwujudkan melalui keberhasilan dalam proses 
pembelajaran dimana siswa harus mampu 
memahami setiap materi pelajaran yang 
diajarkan guru dengan baik. Oleh karena itu, 
untuk mencapai keberhasilan dalam setiap sesi 
pembelajaran, guru harus memiliki kemampuan 
untuk memicu minat siswa dalam setiap tahap 
pelajaran yang diberikan.  

Menurut Waruwu (2023: 273), “Minat belajar 
dapat diartikan sebagai rasa tertarik yang 
ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan 

aktivitas belajar, baik di rumah maupun di 
sekolah”. Peserta didik yang memiliki minat 
belajar tinggi cenderung menunjukkan hasil 
belajar yang lebih baik karena mereka terlibat 
aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran, baik 
di dalam maupun di luar kelas. Ketertarikan yang 
mendalam terhadap proses belajar membuat 
mereka lebih termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran dengan penuh perhatian, mengajukan 
pertanyaan, dan berpartisipasi aktif dalam 
diskusi atau kegiatan kelompok. Mereka tidak 
hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga 
berusaha untuk memahami setiap konsep secara 
mendalam. Sejalan dengan itu, Rahmawati (2024: 
4) juga mengungkapkan, “Minat belajar ini 
memegang peranan penting dalam dunia 
pendidikan, memengaruhi motivasi dan prestasi 
siswa selama proses pembelajaran. Setiap siswa 
memiliki minat belajar yang unik, mencerminkan 
ketertarikan dan antusiasme terhadap berbagai 
bidang pengetahuan dan aktivitas”.  

Namun pada kenyataannya bahwa minat 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila masih kurang, seperti yang 
diungkapkan oleh Daniatur et al (2023: 1814) 
bahwa “siswa menganggap mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila kurang menarik dan 
membuat mereka bosan, yang disebabkan oleh 
penggunaan media dan model pembelajaran 
yang kurang interaktif”. Hal yang sama juga di 
ungkapkan oleh Widiastuti dalam Oktavirdayanti 
(2024: 54) bahwa: 

Pendidikan Pancasila menjadi salah satu mata 
pelajaran yang kurang diminati siswa. Mereka 
beranggapan bahwa mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila memiliki materi yang 
dominan hafalan dan terlalu teoritis. Selain 
itu, siswa juga beranggapan bahwa materinya 
terlalu rumit untuk dipelajari dan dipahami. 
Padahal, Pendidikan Pancasila memberikan 
bekal siswa untuk menumbuhkan karakter 
sesuai dengan norma dan nilai-nilai Pancasila. 
 
Rendahnya minat belajar inI dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa secara 
keseluruhan dan menghambat pencapaian 
kompetensi yang diharapkan. Minat belajar 
peserta didik ini menjadi permasalahan yang 
harus segara mendapatkan penanganan serius 
oleh guru. Jika tidak diselesaikan, peserta didik 
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena 
minatnya yang rendah sehingga hasil belajar 
yang diperoleh tidak tuntas. Untuk mengatasi 
masalah rendahnya minat belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila, diperlukan 
model pembelajaran yang lebih kreatif dan 
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partisipatif. “Model pembelajaran itu sendiri 
adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh guru” (Helmiati, 2012: 19). Model 
pembelajaran merupakan salah satu komponen 
penting dalam pembelajaran. Dengan model 
pembelajaran yang tepat, proses belajar menjadi 
lebih terarah, interaktif, dan mampu 
meningkatkan pemahaman serta keterlibatan 
siswa. Menurut Wilujeng (dalam Melisa, 2022: 2) 
bahwa: 

Ada beberapa alasan pentingnya 
pengembangan model pembelajaran yaitu, 
membantu dalam proses pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah 
tercapai, dapat memberikan informasi yang 
berguna bagi peserta didik dalam proses 
pembelajaran, dan dapat memberikan gairah 
belajar peserta didik, menghindari rasa 
bosan, dan akan berimplikasi pada minat 
serta motivasi peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 

 
Salah satu model pembelajaran untuk 

menciptakan suasana proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna di dalam kelas 
serta dapat meningkatkan minat belajar siswa 
adalah model pembelajaran think, pair, share. 
Menurut Trianto (dalam Yesi, 2021: 55) 
mengemukakan, “Model pembelajaran think, 
pairs, share merupakan suatu model yang efektif 
untuk membuat variasi pola diskusi kelas, think, 
pairs, share secara teori dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa”. Dalam model 
pembelajaran think, pairs, share guru menyajikan 
materi, memberikan persoalan kepada siswa dan 
siswa bekerja kelompok dengan cara 
berpasangan (think-pairs), persentasi kelompok 
(share) dan membuat skor perkembangan tiap 
siswa dan memberikan reward. Artinya prosedur 
yang digunakan dalam model tersebut 
memberikan siswa lebih banyak waktu berpikir, 
untuk merespon dan saling membantu sehingga 
guru tidak lagi menjadi subjek yang aktif 
melainkan siswa yang menjadi subjek aktif. .  

Model pembelajaran think, pair, share 
membantu peserta didik untuk tidak mudah 
mengalami kejenuhan dalam kegiatan pembelaja-
ran. Model ini memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bekerja sendiri serta bekerja 
sama dengan orang lain. Selain itu, peserta didik 
akan lebih terhindar dari bahaya verbalisme, 
peserta didik hafal setiap kalimat yang 
didapatkan dari guru tetapi tidak memahami 
makna yang terkandung di dalam kalimat-
kalimat tersebut. Model pembelajaran yang 

inovatif dapat menjadi motivasi bagi peserta 
didik dalam belajar sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
serta minat belajar siswa (Hastuti, 2020: 52-53). 

Model pembelajaran Think, Pair, Share 
menargetkan pada perkembangan interaksi 
siswa. Dengan demikian, semangat dan rasa 
keingintahuan peserta didik terhadap konten 
pembelajaran bertambah. Model pembelajaran 
ini relevan dengan kurikulum merdeka yang 
berlaku pada saat ini dimana penerapan program 
kurikulum merdeka merupakan usulan 
kurikulum yang menuntut pada pengembangan 
kreativitas dan kemandirian siswa dalam proses 
belajar. Dari berbagai Sekolah Menengah Atas di 
Kepulauan Nias, salah satunya yaitu SMA Negeri 
1 Lotu, sekolah tersebut telah menerapkan mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila mulai tahun 
2022. Namun berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
pelaksanaan Magang 1 dan wawancara dari guru 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA 
Negeri 1 Lotu, peneliti melihat bahwa minat 
belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya keaktifan siswa dalam belajar, jarang 
mengajukan pertanyaan atau pendapat pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung, sering 
terlihat pasif, tidak memberikan perhatian yang 
cukup, semangat siswa selama proses 
pembelajaran di kelas juga cenderung rendah, 
tugas yang diberikan guru dikerjakan seadanya 
dan dikumpulkan tidak tepat waktu dan pada 
saat proses pembelajaran siswa hanya 
mendengarkan tanpa menunjukkan partisipasi 
aktif. Rendahnya minat belajar ini dapat 
memengaruhi hasil belajar siswa secara 
keseluruhan dan menghambat pencapaian 
kompetensi yang diharapkan.  

Rendahnya minat belajar siswa disebabkan 
metode pembelajaran yang kurang interaktif 
sehingga sebagian besar siswa merasa bosan 
ketika guru mengajar, guru mendominasi 
pembelajaran dan hanya menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan tanya jawab saja, serta 
kurangnya motivasi dari siswa itu sendiri. Dalam 
proses pembelajaran guru sebagai subjek aktif 
sedangkan siswa sebagai objek pasif yang hanya 
mendengarkan materi yang disampaikan guru, 
sehingga tidak berkembangnya keaktifan dan 
kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran 
yang menyebabkan siswa merasa bosan dan 
tidak berminat dalam belajar. Berdasarkan 
obeservasi dan wawancara dari guru Pendidikan 
Pancasila kelas X-Kreatif bahwa model 
pembelajaran Think, Pair, Share ini belum pernah 
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diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di SMA Negeri 1 Lotu khususnya kelas 
X-Kreatif.   

Berdasarkan permasalahan diatas salah satu 
upaya yang ditawarkan peneliti dalam mengatasi 
permasalah tersebut adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran Think, Pair, Share (TPS). 
Melalui model pembelajaran Think, Pair,  Share 
(TPS), siswa diharapkan lebih termotivasi untuk 
aktif dalam kegiatan belajar, mengubah 
pandangan mereka mengenai pembelajaran 
Pendidikan Pancasila yang membosankan dan 
tidak menarik, terdorong untuk menguasai 
materi, sehingga pada akhirnya siswa lebih 
berminat dalam mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Dalam model ini, siswa 
diberi waktu untuk berpikir secara mandiri, 
kemudian berdiskusi dengan pasangan, dan 
akhirnya berbagi hasil diskusi dengan kelompok 
atau seluruh kelas. Tahapan ini mendorong 
partisipasi aktif setiap siswa, bahkan yang 
pemalu sekalipun, karena mereka memiliki 
waktu untuk mempersiapkan jawaban dan 
memperoleh dukungan dari pasangan 
diskusinya. Selain itu, suasana belajar menjadi 
lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga 
siswa merasa lebih nyaman dan tertarik 
mengikuti pelajaran. Diskusi dengan teman juga 
memungkinkan siswa memahami materi dari 
berbagai sudut pandang, yang pada akhirnya 
meningkatkan pemahaman dan menumbuhkan 
rasa percaya diri. Semua hal ini secara langsung 
berdampak positif terhadap minat belajar siswa, 
karena mereka merasa lebih dihargai, terlibat, 
dan termotivasi untuk terus belajar. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan mengangkat 
judul yaitu: “Penerapan Model Pembelajaran 
Think, Pair, Share (TPS) Untuk Meningkatkan 
Minat Belajar Siswa Kelas X-Kreatif pada mata 
pelajaran pendidikan pancasila di SMA Negeri 1 
Lotu”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yakni 
penelitian praktis yang dilaksanakan oleh guru di 
lingkungan kelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Penelitian ini difokuskan pada identifikasi 
permasalahan dalam praktik mengajar dan 
pencarian solusi melalui tindakan yang terencana 
serta evaluasi terhadap dampak dari tindakan 
tersebut. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menerapkan model pembelajaran 

Think, Pair, Share (TPS) guna meningkatkan 
minat belajar siswa kelas X-Kreatif pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 1 
Lotu. Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan 
dalam dua pertemuan dengan satu kali evaluasi. 
Peneliti berperan sebagai pengajar, sedangkan 
guru mata pelajaran berperan sebagai pengamat. 
Di akhir siklus, dilakukan pembagian angket 
minat belajar dan tes evaluasi. Apabila target 
belum tercapai, maka dilanjutkan ke siklus II 
dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari 
siklus sebelumnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Lotu, Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara 
pada tahun pelajaran 2024/2025. Subjek 
penelitian terdiri dari 30 siswa kelas X-Kreatif. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Think, Pair, Share (X), sedangkan 
variabel terikatnya adalah minat belajar siswa 
(Y). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
meliputi lembar observasi, angket minat belajar, 
tes hasil belajar, dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
terhadap proses pembelajaran, penyebaran 
angket kepada siswa, pelaksanaan tes hasil 
belajar, serta pengumpulan dokumen 
pendukung. 

Indikator keberhasilan tindakan ditunjukkan 
dengan meningkatnya minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
setelah diterapkannya model pembelajaran TPS. 
Penelitian dinyatakan berhasil apabila rata-rata 
skor minat belajar siswa mencapai lebih dari 
75%. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara sistematis melalui tahap-tahap 
pengolahan untuk mengevaluasi efektivitas 
tindakan yang diberikan dalam setiap siklus. 
1. Pengolahan hasil observasi 

a) lembar observasi guru/peneliti 
Dari data hasil observasi tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Think, 
Pair, Share selama proses pembelajaran, 
diolah dengan menggunakan rating scale 
dan menggunakan rumus (Usman 2019: 
37):  

 

              
 

b) Lembar Observasi Minat Siswa. 
Pengolahan lembar observasi minat 

siswa diolah dengan menggunakan rumus 
(Usman 2019: 37):  
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2. Pengolahan Hasil Angket Minat Belajar Siswa 
Skor perolehan angket seterusnya diolah 

menjadi persentase dengan rumus: (Purwanto 
dalam Sukendra & Atmaja 2020: 36-37): 

 

 
 

3. Pengolahan tes hasil belajar 
Hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes 

hasil belajar berbentuk tes uraian diolah 
dengan menggunakan rumus (Riduwan 2008: 
88): 

 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Setting Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lotu yang 
berlokasi di Desa Lolofaoso, Kecamatan 
Lotu, Kabupaten Nias Utara.  Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X-Kreatif 
Semester II SMA Negeri 1 Lotu Tahun 
Pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 30 
Orang siswa.  

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti 
terlebih dahulu konsultasi dengan Kepala 
SMA Negeri 1 Lotu dan atas 
persetujuannya maka penelitian ini dapat 
terlaksana dengan baik. Peneliti juga 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila sebagai pengasuh 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas X-Kreatif. Kegiatan penelitian ini 
dilaksanakan bertepatan pada jam mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila sehingga 
tidak mengganggu proses pelaksanaan 
pembelajaran yang lain. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan sesuai dengan 
prosedur berikut: 
a) Perencanaan, meliputi menyiapkan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar 
sesuai dengan langkah-langkah model 
pembelajaran think, pair, share  selama 2 
kali pertemuan setiap siklus, materi ajar, 
media pembelajaran, Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), lembar observasi, 
lembar angket untuk siswa, serta 
menyusun tes hasil belajar sesuai 
dengan kisi-kisi tes.  

b) Tindakan, meliputi seluruh kegiatan 
proses belajar mengajar dengan 
menerapkan model pembelajaran think, 
pair, share sesuai dengan perencanaan 
yang telah dilakukan. 

c) Pengamatan, meliputi selama proses 
pembelajaran berlangsung, guru mata 
pelajaran sebagai pengamat 
memperhatikan bagaimana kesesuaian 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran think, 
pair, share serta peneliti yang 
melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap minat siswa dalam 
menerapkan model pembelajaran think, 
pair, share dan mengisi lembar 
pengamatan. 

d) Refleksi, meliputi kegiatan analisis data 
hasil pembelajaran sekaligus menyusun 
perbaikan untuk siklus berikutnya. 
 

2. Penjelasan Persiklus 
a) Penjelasan Siklus I (Pertama) 

Siklus I terdiri dari dua kali 
pertemuan, dengan satu kali evaluasi 
tes dengan hasil sebagai berikut: 
1) Pembelajaran pada siklus I 

Pembelajaran pada Siklus I 
berlangsung selama dua kali 
pertemuan dengan materi pokok 
Penerapan Pancasila dalam Konteks 
Berbangsa. Pembelajaran ini 
dilakukan dengan beberapa tahap, 
mulai dari tahap perencanaan yang 
meliputi penyusunan modul ajar 
sesuai model pembelajaran think, 
pair, share, menetapkan waktu 
pelaksanaan, menyiapkan lembar 
observasi, lembar angket (kuisioner) 
dan menyiapkan naskah tes hasil 
belajar siswa. Setelah tahap 
perencanaan maka tahap berikutnya 
berupa tindakan dimana seluruh 
proses kegiatan belajar mengajar 
dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran think, pair, 
share. Tahap berikutnya adalah 
observasi, dimana selama proses 
pembelajaran berlangsung guru 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
bertindak sebagai pengamat dan 
mengisi lembar observasi kegiatan 
guru/peneliti yang telah disediakan. 
Pada akhir siklus, peneliti 
membagikan angket minat belajar 
siswa kepada siswa memberikan tes 
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hasil belajar dan setelah itu 
dilakukan refleksi. 

 
2) Hasil Siklus I 

(a) Hasil pengamatan Siklus I 
pertemuan  I 

Hasil pengamatan kegiatan 
peneliti dalam proses pembelaja-
ran dengan menerapkan model 
pembelajaran think pair share 
pada Siklus I Pertemuan I melalui 
lembar observasi peneliti yaitu 
sebesar 53, 33%, berada pada 
kategori kurang. Sementara hasil 
pengamatan minat belajar siswa 
dalam proses pembelajaran pada 
Siklus I Pertemuan I melalui 
lembar observasi minat belajar 
siswa yaitu sebesar 47, 97 %, 
berada pada kategori kurang. 

(b) Hasil Pengamatan siklus I 
pertemuan II 

Hasil pengamatan kegiatan 
peneliti dalam proses pembelaja-
ran dengan menerapkan model 
pembelajaran think, pair, share 
pada Siklus I Pertemuan II 
melalui lembar observasi peneliti 
sebesar 61,66 %, berada pada 
kategori cukup. Sementara hasil 
pengamatan minat belajar siswa 
selama proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti pada 
Siklus I Pertemuan II melalui 
lembar observasi minat belajar 
siswa yaitu sebesar 58,95 %, 
berada pada kategori cukup. 

(c) Hasil Angket Minat Belajar Siswa 
Pada Siklus I 

Setelah menerapkan model 
pembelajaran think, pair, share, 
pada akhir siklus I peneliti 
membagikan angket kepada siswa 
untuk mengetahui minat belajar 
mereka lebih dalam selama 
proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran think, pair, 
share. Data hasil angket yang 
diperoleh yaitu 66,32%, berada 
pada kategori cukup.  

(d) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
Setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran dan membagikan 
angket, peneliti memberikan tes 
hasil belajar kepada siswa. Dari 
tes hasil belajar diperoleh data 

dan diolah sebagai hasil 
penelitian, dimana hasil belajar 
siswa rata-rata sebesar 65,32, 
dengan persentase ketuntasan 
36,66 %.  

(e) Hasil Refleksi Siklus I 
Pada pelaksanaan pembelaja-

ran pada Siklus I terjadi 
peningkatan antara pertemuan I 
dan II, dimana hasil lembar obser-
vasi peneliti pada pertemuan I 
sebesar 53,33%, sementara pada 
pertemuan II sebesar 61,66%, 
dengan rata-rata hasil observasi 
pertemuan I dan II sebesar 
57,49%  yang berada pada 
kategori cukup. 

Namun meskipun mengalami 
peningkatan, rata-rata persentase 
hasil observasi peneliti masih 
berada pada kategori cukup. Hal 
ini berarti kemampuan peneliti 
yang bertindak sebagai guru 
dalam menerapkan model 
pembelajaran Think Pair and 
Share belum maksimal yang  
disebabkan oleh beberapa hal 
yaitu: Peneliti kurang mampu 
dalam memberikan apersepsi, 
Peneliti kurang mampu menerap-
kan langkah-langkah pembelaja-
ran dengan menggunakan model 
pembelajaran think, pair, share. 
Peneliti kurang mampu mengua-
sai kelas dan membimbing 
kelompok, Peneliti kurang 
mampu dalam mendorong siswa 
untuk presentasi, Peneliti kurang 
mampu membagi waktu dan 
menggunakan media pembelaja-
ran. 

Sedangkan hasil observasi 
minat belajar siswa melalui 
lembar observasi minat belajar 
siswa pada Pertemuan I sebesar 
47,97% sedangkan pada 
Pertemuan II sebesar 58,95 %, 
dengan rata-rata Pertemuan I dan 
II sebesar 53,46%  yang berada 
pada kategori cukup. Hal ini 
disebabkan karena berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti, siswa 
masih tampak kurang antusias 
saat mengikuti pembelajaran, 
siswa terlihat bosan, dan jarang 
memberikan respon terhadap 
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pertanyaan atau instruksi dari 
guru. Selama kegiatan belajar, 
siswa lebih sering melamun atau 
berbicara dengan teman tanpa 
memperhatikan materi yang 
disampaikan. Siswa juga masih 
belum menunjukkan ketertarikan 
terhadap topik pembelajaran dan 
tidak bertanya, Selain itu, siswa 
juga terlihat kurang berinisiatif 
dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru/peneliti dan 
hanya menyalin punya teman saja 
tanpa mau berpikir terlebih 
dahulu. Hasil pengamatan 
tersebut juga sejalan dengan hasil 
angket minat belajar siswa pada 
siklus I adalah 66,32% yang 
masih berada pada kategori 
cukup, dan hasil belajar siswa 
yang masih rendah dengan rata-
rata 65,32 dan persentase ketun-
tasan masih 36,66%. Capaian ini 
masih belum mencapai target 
minat belajar siswa serta 
persentase ketuntasan yang telah 
ditetapkan yakni sebesar 75%. 
Sehingga disimpulkan bahwa 
penelitian dilanjutkan pada Siklus 
II dengan memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang 
sudah terjadi selama proses 
pembelajaran pada Siklus I. 

Berdasarkan hasil observasi, 
angket dan evaluasi tes hasil 
belajar siswa pada Siklus I diper-
oleh bahwa model pembelajaran 
think, pair share masih belum 
efektif meningkatkan minat 
belajar siswa karena adanya 
kelemahan-kelamahan yang 
dihadapi selama proses pem-
belajaran. Oleh karena itu peneliti 
menyadari sepenuhnya perlu 
mengadakan perbaikan pada 
proses pembelajaran Siklus II, 
yaitu: Memaksimalkan langkah-
langkah penerapan model 
pembelajaran think, pair, share. 
Memberikan pengarahan kepada 
siswa dalam  penggunaan model 
pembelajaran think, pair, share. 
Menggunakan pertanyaan 
pemantik yang lebih menarik dan 
relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa agar mereka lebih 

antusias untuk berpikir dan 
berdiskusi. Mendorong siswa 
untuk aktif dan memahami materi 
secara mendalam sehingga tidak 
bergantung pada pasangannya 
pada tahap think. Mengatur 
waktu diskusi secara lebih efektif 
agar semua siswa mendapat 
kesempatan untuk menyampai-
kan pendapatnya. 

 
b) Penjelasan Siklus II (Kedua) 

Siklus II terdiri dari dua kali 
pertemuan, dengan satu kali evaluasi 
tes dengan hasil sebagai berikut: 
1) Pembelajaran pada siklus II 

Pembelajaran pada Siklus I 
berlangsung selama dua kali 
pertemuan dengan materi pokok 
Peluang dan Tantangan Penerapan 
Pancasila. Pelaksanaan proses 
pembelajaran pada Siklus II selalu 
mengikuti tahapan perencanaan, 
pengamatan, observasi dan refleksi. 
Pada Siklus II, peneliti berusaha 
memperbaiki kelemahan- kelemahan 
pada Siklus I, pada perbaikan ini 
peneliti berkonsultasi dengan guru 
pengamat berdasarkan data 
observasi yang telah dihasilkan. 

2) Hasil Siklus II 
(a) Hasil pengamatan Siklus II 

pertemuan  I 
Hasil pengamatan kegiatan 

peneliti dalam proses pembela-
jaran dengan menerapkan model 
pembelajaran think, pair, share 
pada Siklus II Pertemuan I 
melalui lembar observasi peneliti 
yaitu sebesar 81,66% berada 
pada kategori baik. Sementara 
hasil pengamatan minat belajar 
siswa dalam proses pembelajaran 
pada Siklus II Pertemuan I 
melalui lembar observasi minat 
belajar siswa yaitu sebesar 
80,41% berada pada kategori 
baik sekali. 

(b) Hasil Pengamatan siklus II 
pertemuan II 

Hasil pengamatan kegiatan 
peneliti dalam proses pembelaja-
ran dengan menerapkan model 
pembelajaran think, pair, share 
pada Siklus II Pertemuan II 
melalui lembar observasi peneliti 
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sebesar 96,66% berada pada 
kategori baik sekali. Sementara 
hasil pengamatan minat belajar 
siswa dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti pada 
Siklus II Pertemuan II melalui 
lembar observasi minat belajar 
siswa yaitu sebesar 93,12 % 
berada pada kategori baik sekali. 

(c) Hasil Angket Minat Belajar Siswa 
Pada Siklus I 

Pada akhir siklus II, peneliti 
tetap membagikan angket kepada 
siswa dengan hasil angket yang 
diperoleh yaitu 89,33% berada 
pada kategori baik sekali. 

(d) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
Pada akhir siklus II, peneliti 

memperoleh data dari tes hasil 
belajar siswa rata-rata sebesar 
90,12 dengan persentase 
ketuntasan 100 %. Capaian ini 
telah mencapai target yang telah 
ditetapkan yakni minimal 
persentase ketuntasan sebesar 
75%. 

(e) Hasil Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi 

untuk peneliti pada pertemuan I 
dan II maka diperoleh nilai rata-
rata sebesar 89,16% berada pada 
kategori baik sekali. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
guru dalam menerapkan model 
pembelajaran Think Pair Share 
telah berjalan secara maksimal. 
Guru mampu mengelola pembela-
jaran dengan efektif melalui 
penerapan model pembelajaran 
think, pair, share, yang 
mendorong siswa berpikir kritis, 
berdiskusi aktif dan mepresen-
tasikan hasil pemikirannya serta 
menciptakan suasana belajar 
yang kondusif dan mampu 
mengelola kelas dengan baik. 
Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa kemampuan guru 
dalam menerapkan model 
pembelajaran think, pair, share 
sudah maksimal. Sedangkan hasil 
observasi minat belajar siswa 
pada Pertemuan I dan II 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 
86,76% berada pada kategori 
baik sekali. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti minat 
belajar siswa mengalami pening-
katan dibandingkan siklus 
sebelumnya, di mana siswa 
tampak lebih antusias dan aktif 
dalam mengikuti proses pembela-
jaran, memberikan perhatian 
penuh kepada guru/peneliti pada 
saat menjelaskan materi, menun-
jukkan rasa ingin tahu yang 
tinggi, serta terlibat aktif dalam 
kegiatan diskusi dan presentasi. 
Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa minat belajar siswa 
mengalami peningkatan dalam 
penerapan model pembelajaran 
think, pait, share.  

Hal ini juga dibuktikan oleh 
hasil angket minat belajar siswa 
pada siklus II yaitu sebesar 
89,33% berada pada kategori 
baik sekali. Sementara persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa 
telah mencapai target yang telah 
ditetapkan yakni minimal 75%, 
dimana persentase ketuntasan 
yang dicapai sebesar 100%. 
Dengan demikian penelitian ini 
berakhir pada Siklus II. Lebih 
lanjut berikut peneliti menyajikan 
rekapitulasi hasil yang diperoleh 
selama penelitian. 

 

No. Instrumen 
Rata-Rata (X) 

Siklus I Siklus II 
1. Observasi Guru 57,49 % 89,16 % 
2, Observasi Siswa 53,46 % 86,76 % 
3. Dokumentasi   

4. 
Angket Minat 
Belajar Siswa 

66,32 % 89,33 % 

5. 
Tes Hasil Belajar 
Siswa 

65,32 % 90,12 % 

Jumlah 
Rata-Rata 

60,64% 88,42% 

 
Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi di 

atas, tampak terlihat jelas perbedaan nilai 
pada Siklus I dan Siklus II. Hal ini disebabkan 
karena langkah-langkah penerapan model 
pembelajaran think, pair, share masih belum 
diterapkan semaksimal mungkin pada Siklus I. 
Dimana peneliti masih Setelah selesai proses 
pembelajaran pada Siklus I, guru pengamat 
mengarahkan peneliti untuk memperbaiki 
kelemahan-kelemahan pada Siklus I. Pada 
Siklus II, peneliti memperbaiki kelemahan-
kelemahan pada Siklus I, sehingga pada Siklus 
II hasil observasi guru mencapai 89,16 %. 
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Hasil observasi minat belajar siswa mencapai 
86,76% dan angket minat belajar siswa 
mencapai 89,33% menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran think, pair, 
share dapat meningkatkan minat belajar 
siswa sehingga rata-rata hasil belajar siswa 
juga mengalami peningkatan. 

 
B. Pembahasan 

1. Permasalahan Pokok 
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan 

permasalahan pokok yang ditemukan pada 
saat pelaksanaan studi pendahuluan dan 
kemudian dirumuskan sebagai rumusan 
masalah pada bagian sebelumnya 
Permasalahan pokok dimaksud yakni: (1) 
Bagaimana penerapan model pembelajaran 
think, pair, share (TPS) pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila? (2) 
Bagaimana Peningkatan Minat Belajar 
Siswa kelas X-Kreatif pada mata pelajaran 
pendidikan pancasila dengan Menerapkan 
Model Pembelajaran Think, Pair, Share 
(TPS) di SMA Negeri 1 Lotu?. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di 
atas, maka peneliti melaksanakan 
penelitian tindakan kelas dengan tujuan 
untuk menerapkan model pembelajaran 
think, pair, share dapat meningkatkan 
minat belajar siswa kelas X Kreatif pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 
SMA Negeri 1 Lotu sehingga hasil belajar 
siswa juga mengalami peningkatan. 
 

2. Jawaban Umum Atas Permasalahan Pokok 
Penelitian 

Berdasarkan permasalahan pokok 
tersebut maka peneliti merumuskan 
jawaban umumn atas permasalaban pokok 
penelitian di atas. Jawaban umum didasar-
kan pada hasil penelitian penerapan model 
pembelajaran think, pair, share untuk 
meningkatkan minat belajar siswa yang 
dilakukan oleh peneliti mencakup 
beberapa dimensi yakni hasil observasi 
kegiatan guru, hasil observasi minat belajar 
siswa, angket minat belajar siswa dan hasil 
tes belajar siswa. Jawaban umum yang 
dimaksud yakni:  
a) Penerapan model pembelajaran think, 

pair, share berjalan dengan baik dan 
kemampuan guru dalam menerapkan 
model pembelajaran think, pair, share 
mengalami peningkatan. 

b) Terjadi peningkatan minat belajar siswa 
dengan menerapkan model 
pembelajaran think, pair, share  

 
3. Analisis dan Penafsiran Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil yang peneliti 
temukan di lokasi penelitian, diketahui 
bahwa : 
a) Hasil observasi guru pada pelaksanaan 

Siklus I Pertemuan I diperoleh 
persentase     sebesar 53,33 %. Capaian 
ini mengalami peningkatan pada 
pertemuan II menjadi 61,66%, sehingga 
rata-rata capaian hasil observasi guru 
Siklus I Pertemuan I dan II sebesar 
57,49%.  

b) Sementara pada observasi Siklus II 
Pertemuan I ditemukan bahwa hasil 
observasi guru memperoleh persentase 
sebesar 81,66%, mengalami pening-
katan pada pertemuan II menjadi 
96,66%, dengan rata-rata capaian pada 
Siklus II Pertemuan I dan II sebesar 
89,16%.  
 
Peningkatan hasil capaian yang 

diperoleh pada penelitian antara Siklus I 
dan Il tersebut di atas menggambarkan 
bahwa adanya peningkatan kemampuan 
guru dalam penerapan model 
pembelajaran think, pair, share.  

Berdasarkan hasil pengamatan lembar 
observasi siswa pada Siklus I dan II. 
ditemukan bahwa: 
a) Hasil observasi minat belajar siswa pada 

Sikłus I Pertemuan I sebesar 47,97 %, 
mengalami peningkatan pada 
Pertemuan II menjadi 58,95% dengan 
rata-rata persentase siklus I sebesar 
53,46 %. 

b) Sementara pada Sıklus II Pertemuan I 
diperoleh hasil observasi minat belajar 
siswa sebesar 80,41%, mengalami 
peningkatan pada Pertemuan II menjadi 
93,12% dengan rata-rata persentase 
siklus II sebesar 86,76%. 
 
Peningkatan antara Siklus I dan II 

tersebut menggambarkan bahwa minat 
belajar siswa pada mata pelajaran 
pendidikan pancasila dalam menerapkan 
model pembelajaran think, pair, share 
meningkat. Peningkatan minat belajar 
siswa juga dibuktikan oleh peningkatan 
persentase angket minat belajar siswa 
pada siklus I dan Siklus II yaitu sebesar 
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66,32 % pada siklus I dan 89,33  pada 
siklus II. 

Berdasarkan hasil tes maka diperoleh 
rata-rata hasil belajar siswa pada Siklus I 
yakni 65, 32, dengan persentase 
ketuntasan sebesar 36,66%. Sedangkan 
pada Siklus II meningkat menjadi 90,12 
dengan persentase ketuntasan 100%. 
Peningkatan tersebut menggambarkan 
keberhasilan peningkatan minat belajar 
siswa dalam menerapkan model 
pembelajaran think, pair share X Kreatif di 
SMA Negeri 1 Lotu. Dengan demikian, 
penelitian ini dikatakan berhasil. 

 
4. Perbandingan Temuan Penelitian Ini 

Dengan Penelitian Yang Relevan 
Perbandingan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anjani, 
2023, Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair And Share 
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 
IV Sekolah Dasar Jatimulya.  

Hasilnya adalah Setelah dilakukan 
penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair 
and share, proses pembelajaran menjadi 
lebih optimal dan siswa menjadi lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Hal tersebut terlihat 
dari hasil tes belajar siswa. Rata-rata nilai 
tes belajar siswa pada siklus I sebesar 68 
dan mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 85 dengan kategori tuntas 
mencapai KKM. Sedangkan rata-rata nilai 
angket minat belajar pada siklus I sebesar 
68,36%, dan mengalami peningkatan pada 
siklus II sebesar 85,44% dengan kategori 
baik sekali. 

Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran think, pair, share dapat 
meningkatkan minat belajar siswa yang 
juga terlihat dari hasil belajar siswa yang 
meningkat. Hasil penelitian tersebut 
relevan dengan penelitian ini dimana hasil 
tes belajar siswa pada siklus I sebesar 
65,32 dan mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 90,12  dengan persentase 
ketuntasan 100%. Sedangkan rata-rata 
hasil angket minat belajar siswa pada 
siklus I 66,32% dan mengalami 
peningkatan pada siklus II sebesar 89,33%. 

  

5. Perbandingan Temuan Penelitian Dengan 
Teori 

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa 
temuan antara lain: siswa di dorong untuk 
menganalis, mengolah informasi dan 
menyampaikan pendapat mereka dengan 
baik, siswa lebih siap memahami atau 
mendalami materi karena diberikan waktu 
untuk berpikir secara individu sebelum 
berdiskusi dengan teman. Model pembela-
jaran ini juga mendorong partisipasi aktif 
karena setiap siswa memiliki kesempatan 
untuk berpikir dan berbicara, sehingga 
tidak hanya siswa yang aktif saja yang 
berkontribusi dalam diskusi. Serta Model 
ini memberi kesempatan bagi siswa yang 
kurang percaya diri untuk berbagi ide 
mereka secara berpasangan sebelum 
berbicara di depan kelas, sehingga mereka 
lebih nyaman dalam mengungkap-
kan pendapat. 

Menurut Suryono & Warman (dalam 
Harianja 2022: 63) bahwa model pem-
belajaran think, pair, share membiasakan 
siswa berlatih berbicara dengan ide-ide 
mereka dan membuat siswa aktif 
berpatisipasi dalam diskusi kelas. 
Pentingnya kepercayaan diri bagi siswa 
merupakan bagian penting dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut memberikan 
dampak positif untuk mencapai hasil 
belajar dan meningkatkan semangat, 
keberanian dan stimulasi kepada peserta 
didik, ketika guru menyajikan materi dan 
meminta siswa untuk menyampaikan ide-
ide mereka dalam proses belajar.  

Dengan demikian, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa temuan dalam 
penelitian ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh beberapa para ahli 
tentang penerapan model pembelajaran 
think, pair, share. 

 
6. Implikasi Temuan Penelitian 

Dalam dunia pendidikan implikasi 
penelitian ini adalah melalui penerapan 
model pembelajaran think pair share siswa 
menjadi lebih tertarik dalam pembelajaran 
karena mereka diberikan kesempatan 
untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi 
dengan teman, dan berbagi pendapat di 
kelas. Siswa tidak hanya menjadi penerima 
materi secara pasif, tetapi juga lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, sehingga 
minat belajar mereka meningkat. Model 
TPS mendorong siswa untuk berpikir lebih 
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dalam tentang materi yang dipelajari 
sebelum berdiskusi dengan teman, 
sehingga mereka terbiasa menganalisis 
informasi secara mandiri. Dengan sering 
berdiskusi, siswa belajar menyusun 
argumentasi yang lebih baik dan mampu 
menyampaikan pendapat mereka dengan 
lebih jelas. Juga meningkatkan kemampuan 
sosial dan kerja sama serta meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dalam memberikan 
pendapat. Dengan model think, pair, share 
juga siswa tidak hanya mendengar 
penjelasan dari guru tetapi juga belajar 
dari teman-temannya, sehingga konsep 
yang sulit lebih mudah dipahami. 
Pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan, sehingga siswa lebih 
mudah menyerap dan mengingat materi. 
Selain itu, melalui penelitian tindakan kelas 
ini guru dapat memperbaiki praktek 
pembelajarannya, serta dapat mening-
katkan mutu dan relevansi pendidikan 
sebagai refleksi pembelajaran.  

 
7. Keterbatasan Hasil Analisis dan Penafsiran 

Temuan Penelitian 
Keabsahan temuan penelitian ini pada 

hakekatnya tidaklah mutlak, hal ini 
disebabkan karena sejumlah keterbatasan. 
Untuk itu, keterbatasan penelitian ini perlu 
diungkapkan terutama dalam aspek 
analisis dan penafsiran hasil temuan 
penelitian.  

Berikut ini diungkapkan keterbatasan 
penelitian agar para pembaca dapat    
memiliki kesamaan pandangan dengan 
peneliti. Beberapa keterbatasan yang 
ditemui yaitu: 
a) Model pembelajaran think, pair, share 

yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki berbagai kelemahan, apabila 
ada model pembelajaran lain yang 
digunakan kemungkinan mendapat hasil 
yang berbeda mengenai minat belajar 
dan hasil belajar siswa.  

b) Model pembelajaran think, pair, share 
dapat meningkatkan minat belajar 
siswa, maka ada kemungkinan tidak 
semua guru melaksanakan atau 
menggunakan model pembelajaran ini 
dalam meningkatkan minat belajar 
siswa. 

c) Nilai rata-rata tes hasil belajar dan 
ketuntasan belajar siswa kemungkinan 
akan berbeda hasilnya bila 
menggunakan teknik pembelajaran lain. 

d) Persentase ketuntasan belajar siswa 
akan berbeda hasilnya bila dilaksanakan 
dengan menggunakan teknik 
pembelajaran yang lain. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti yang berjudul: 
Penerapan Model Pembelajaran Think, Pair, 
Share (TPS) Untuk Meningkatkan Minat 
Belajar Siswa Kelas X-Kreatif pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 
1 Lotu, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa: 
1. Kemampuan peneliti dalam menerapkan 

model pembelajaran think, pair, share 
berdasarkan hasil lembar observasi 
peneliti yaitu mencapai rata-rata 89,16% 
atau berada pada kategori baik sekali.  

2. Peningkatan minat belajar siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran think, 
pair, share berdasarkan lembar observasi 
minat belajar siswa yaitu  mencapai rata-
rata 86,76% atau berada pada kategori 
"baik sekali" dan berdasarkan hasil angket 
minat belajar siswa mencapai rata-rata 
persentase sebesar 89,33% atau berada 
pada kategori “baik sekali”. 

3. Meningkatnya minat belajar siswa juga 
dibuktikan oleh meningkatnya nilai rata-
rata tes hasil belajar sebesar 90,12 dengan 
persentase ketuntasan 100%. 
 

B. Saran 
Berdasarkan dari temuan penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian 
ini maka beberapa saran dari peneliti sebagai 
berikut: 
1. Sekolah Sekolah adalah lembaga 

pendidikan formal yang berperan sebagai 
tempat berlangsungnya proses belajar-
mengajar sebaiknya memberikan 
dukungan penuh terhadap penerapan 
model pembelajaran Think, Pair, Share 
(TPS) dalam proses belajar mengajar, 
karena model ini dapat meningkatkan 
minat belajar siswa serta membantu 
mereka mencapai hasil belajar yang lebih 
baik melalui interaksi dan diskusi yang 
efektif 

2. Guru disarankan untuk mengembangkan 
berbagai variasi dalam penerapan model 
Think, Pair, Share (TPS) agar pembelajaran 
menjadi lebih menarik, interaktif, dan 
sesuai dengan karakteristik serta 
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kebutuhan belajar siswa, sehingga mereka 
lebih termotivasi untuk berpartisipasi 
secara aktif. 

3. Siswa diharapkan dapat berpartisipasi 
secara aktif dalam setiap tahapan Think, 
Pair, Share (TPS), mulai dari berpikir 
secara mandiri, berdiskusi dengan teman 
sebaya, hingga berbagi pendapat dalam 
kelompok, sehingga manfaat dari metode 
ini dapat diperoleh secara maksimal serta 
melatih kemampuan berpikir kritis, 
komunikasi, dan kerja sama dalam 
memahami materi pembelajaran. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
agar model pembelajaran Think, Pair, Share 
(TPS) dikembangkan lebih lanjut dengan 
mengombinasikannya dengan strategi 
pembelajaran lain yang relevan, sehingga 
dapat memberikan hasil belajar yang lebih 
optimal serta memperkaya wawasan dalam 
dunia pendidikan. 
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